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ABSTRAK

Perencanaan pariwisata sering kali tidak melibatkan unsur-unsur spasial dalam mewujudkan destinasi pariwisata
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Lembang sebagai destinasi pariwisata berkelanjutan melalui
pendekatan spasial. Selain itu, diidentifikasi klasifikasi daya tarik wisata yang tersebar di Lembang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik perolehan data dilakukan secara wawancara pada pengelola daya tarik wisata
dan observasi dalam menentukan posisi geografis elemen spasial. Dilakukan juga kajian terhadap penelitian terdahulu dan
dokumen kebijakan terkait pembangunan kepariwisataan Kabupaten Bandung Barat. Data yang diperoleh selanjutnya
dilakukan analisis isi dan analisis deskriptif, serta dilakukan analisis peta dalam merancang model spasial destinasi pariwisata
Lembang menggunakan ArcGIS online dan Adobe Illustrator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sebelas elemen
spasial yang mampu menunjang Lembang sebagai destinasi pariwisata. Diidentifikasinya elemen spasial sebagai upaya
menciptakan destinasi pariwisata berkelanjutan untuk wilayah Lembang dan sekitarnya, sehingga mampu menjadi acuan
dalam mengimplementasikan pembangunan kepariwisataan oleh pengelola destinasi pariwisata Lembang yaitu pemerintah
Kabupaten Bandung Barat.

Kata kunci: Lembang, Manajemen destinasi, Perencanaan Pariwisata, Pariwisata Berkelanjutan

A SPATIAL APPROACH FOR THE DEVELOPMENT OF SUSTAINABLE TOURISM
DESTINATIONS

ABSTRACT

Tourism planning seems not to involve spatial elements in achieving sustainable tourism destinations. This study aims to
design Lembang as a sustainable tourism destination through a spatial approach. Also identified the classification of tourist
attractions and amenities in Lembang. This study used a qualitative method with data collection techniques conducted by
interviewing the manager of a tourist attraction and observing in determining the geographic position of the spatial elements.
Also conducted a review of previous research and policy documents related to tourism development in West Bandung
Regency. Content and descriptive analysis methods were used in this study, and map analysis was carried out in designing the
spatial model of the Lembang tourism destination using ArcGIS online and Adobe Illustrator. The results showed that eleven
spatial elements can support Lembang as a tourism destination. Identification of spatial elements in designing sustainable
tourism destinations for the Lembang region and its surroundings becomes a reference in implementing tourism development
by the Destination Organization Management of Lembang tourism destinations, specifically the West Bandung Regency
government.

Keywords: Destination Management, Lembang, Sustainable Holiday, Sustainable Tourism, Tourism Planning

PENDAHULUAN

Tingkat kunjungan wisatawan ke destinasi
pariwisata memberikan dampak positif melalui
penciptaan  lapangan  pekerjaan,  meningkatkan
perekonomian regional, menyejahterakan masyarakat
setempat, dan berkontribusi dalam melestarikan sumber
daya pariwisata (Gossling & Peeters, 2015; Noor et al.,
2016). Aktivitas pariwisata dapat menyebabkan degradasi
lingkungan alam, penolakan masyarakat setempat akan
kehadiran wisatawan, dan kebocoran ekonomi (Noor &
Wibisono, 2016; Weaver, 2006). Faktor perilaku
wisatawan sangat mempengaruhi keberlanjutan destinasi
pariwisata, kunjungan wisatawan ke destinasi pariwisata
menjadi aspek yang sangat kritis terhadap keberlanjutan

lingkungan (Bohler et al., 2006). Aspek pengembangan
kebijakan dan perencanaan destinasi pariwisata, sebagai
sisi penawaran, memiliki pengaruh yang cukup signifikan
terhadap pembangunan berkelanjutan (Jin et al., 2020).
Pengelolaan sumber daya pariwisata berbasis alam dan
budaya menjadi hal penting untuk dipertimbangkan dalam
mengembangkan destinasi pariwisata berkelanjutan
(Ardoin et al, 2015). Pendekatan spasial destinasi
pariwisata sangat dibutuhkan untuk menunjang pariwisata
berkelanjutan (Risteskia et al., 2012), hal tersebut sangat
penting sebagai panduan pengelola destinasi pariwisata
dalam menentukan pengembangan destinasi di masa yang
akan datang (Dredge & Jamal, 2015).

Beberapa kajian terdahulu telah dilakukan dengan
tema keberlanjutan destinasi pariwisata dan kaitannya
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dengan pendekatan spasial, diantaranya mengenai pola
perjalanan wisata di destinasi (Paulino et al., 2021),
penyebaran aktivitas wisatawan yang terkonsentrasi
(Meyer, 2004; Wulung et al., 2020), model spasial
destinasi pariwisata (Dredge, 1999; Wulung, 2018), dan
struktur spasial destinasi pariwisata (Park et al., 2020).
Pengembangan destinasi pariwisata melalui pendekatan
spasial berperan dalam menentukan arahan bagi pengelola
destinasi dalam menentukan kebijakan kepariwisataan,
seperti wilayah yang memiliki karakteristik keragaman
geologi, hayati, dan budaya diarahkan sebagai destinasi
geowisata atau geopark (Wulung et al, 2020),
karakteristik wilayah perkotaan sangat sesuai untuk
dikembangkan sebagai destinasi pariwisata perkotaan (Li
et al., 2016) dan kawasan pesisir pantai yang diarahkan
sebagai kawasan resor (Dunets et al., 2019).

Pengembangan destinasi menggunakan pendekatan
spasial perlu untuk memperhatikan unsur karakteristik
wilayah dalam menentukan arah kebijakan pembangunan
kepariwisataannya. Namun sangat terbatasnya penelitian
yang mengkaji pengembangan destinasi menggunakan
pendekatan spasial, terutama model spasial destinasi di
Indonesia, hal tersebut menjadikan penelitian ini
berpotensi memberikan kontribusi dalam menentukan
arah kebijakan dalam perencanaan kepariwisataan bagi
pemerintah. Penelitian ~ ini  bertyjuan  untuk
mengidentifikasi  elemen-elemen  spasial  dalam
merancang model destinasi pariwisata. Selain itu,
diidentifikasi pula klasifikasi daya tarik wisata yang
tersebar di Lembang,

TINJAUAN LITERATUR

Pembangunan berkelanjutan memiliki tingkat
adaptasi yang tinggi dalam menghadapi berbagai
perubahan yang sangat cepat, khususnya destinasi
pariwisata (Bunruamkaew & Murayama, 2012; Dredge &
Jamal, 2015). Perwujudan destinasi pariwisata
berkelanjutan mengacu pada perencanaan pariwisata,
terutama pada pendekatan spasial (Bahaire & Elliott-
White, 1999; Risteskia et al., 2012). Pendekatan spasial
pada destinasi pariwisata menjelaskan keterkaitan antara
aspek geografi yang fokus pada unsur ruang dan waktu
(Chhetri & Arrowsmith, 2008). Penelitian terdahulu telah
mengkaji keterkaitan pengembangan destinasi pariwisata
melalui  pendekatan spasial, diantaranya mampu
mengidentifikasi pergerakan wisatawan dan perilakunya
selama di destinasi (Flognfeldt, 2005; Lew & McKercher,
2006; Pearce, 1987), mengembangkan kawasan resor di
kawasan pariwisata pesisir (Mills, 1994; Smith, 1992),
mengidentifikasi sistem kepariwisataan yang terdiri dari
daerah asal wisatawan, rute transit, dan destinasi
pariwisata  (Flognfeldt,  2005;  Leiper, 1979),
mengembangkan model multi destinasi pariwisata
(Dredge, 1999; Gunn & Var, 2002), dan perencanaan rute
pariwisata berdasarkan karakteristik destinasi (Meyer,
2004).

Pendekatan spasial dalam merancang destinasi
pariwisata mengacu pada kondisi empiris dari sistem
kepariwisataan yang menjelaskan fungsi dari keterkaitan
antara pola perjalanan wisata, perilaku wisatawan, dan

struktur spasial dari destinasi pariwisata (Getz, 1986).
Lebih lanjut, terdapat empat faktor yang perlu
diperhatikan dalam merancang dan mengembangkan
destinasi pariwisata berkelanjutan, mencakup karakteristik
wilayah, arahan kebijakan pemerintah setempat, pasar
wisatawan, dan integrasi antar elemen spasial dengan
komponen destinasi pariwisata (Dredge, 1999).
Komponen dasar destinasi pariwisata tersebut mencakup
atraksi atau daya tarik wisata yang diklasifikasikan
menjadi daya tarik wisata alam, budaya, dan buatan;
aksesibilitas yang menghubungkan antara daerah asal
wisatawan dengan destinasi; dan amenitas yang menjadi
komponen pendukung untuk melayani segala kebutuhan
wisatawan seperti hotel, penyedia makanan dan minuman,
agen perjalanan wisata, dan pramuwisata (Buhalis, 2000).

METODE

Penelitian ini dilakukan selama empat bulan
yang dimulai dari September hingga Desember 2019.
Ruang lingkup wilayah penelitian ini yaitu Kecamatan
Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Pendekatan
kualitatif digunakan pada penelitian ini dengan terlebih
dahulu menentukan objek penelitian yang akan diteliti
sebelum dilakukannya observasi. Objek penelitian ini
adalah daya tarik wisata dan amenitas yang berada di
Kecamatan Lembang. Selain itu, diteliti juga elemen-
elemen spasial dalam mengembangkan destinasi
pariwisata, mencakup daerah asal wisatawan, pintu
masuk, pusat layanan pariwisata, kawasan dan area
pariwisata, dan sirkulasi rute.

Data diperoleh melalui wawancara terhadap
pengelola daya tarik wisata serta observasi dalam
menentukan posisi geografis dari objek penelitian. Untuk
menunjang perolehan data di lapangan, dikaji pula
penelitian terdahulu dan dokumen kebijakan pemerintah
setempat. Data yang telah didapatkan selanjutnya diproses
melalui tahapan pemasukan data, pengelolaan data
(transformasi koordinat dan pengeditan data), plot data,
serta konversi data menggunakan melalui aplikasi sistem
informasi geografis yaitu ArcGIS Online dan digitasi
menggunakan perangkat lunak Adobe Illustrator. Data-
data telah diolah akan dianalisis menggunakan analisis isi
pada dokumen dan penelitian terdahulu, analisis peta pada
hasil proses pemetaan perwilayahan destinasi pariwisata,
dan analisis deskriptif pada hasil analisis data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses perancangan spasial destinasi pariwisata
Lembang mengacu pada elemen-elemen spasial yang
telah ditentukan sebelumnya. Hal tersebut mengacu pada
salah satu faktor dalam merancang destinasi pariwisata,
yaitu faktor integrasi antara elemen spasial dengan
komponen destinasi pariwisata (Buhalis, 2000; Dredge,
1999). Terdapat sebelas elemen spasial yang dapat
membentuk destinasi pariwisata Lembang (Gambar 1),
elemen-elemen spasial tersebut membentuk suatu model
spasial destinasi pariwisata Lembang yang disesuaikan
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Gambar 1. Model Spasial Destinasi Pariwisata Lembang

dengan karakteristik wilayah, arahan kebijakan terkait
pembangunan kepariwisataan oleh pemerintah Kabupaten
Bandung Barat, dan pasar wisatawan. Penentuan elemen
spasial tersebut mengacu pada hasil kajian yang
menyatakan bahwa daerah asal wisatawan, destinasi
pariwisata, kawasan pariwisata, pintu masuk wisatawan,
pusat layanan pariwisata, dan sirkulasi internal dapat
membentuk model spasial destinasi dalam menunjang
pariwisata berkelanjutan (Dredge, 1999; Gunn & Var,
2002; Meyer, 2004).

Pemodelan  destinasi  pariwisata ~ Lembang
merupakan hasil pengintegrasian dari karakter fisik, pasar
wisatawan, arahan kebijakan, serta ditunjang oleh elemen-
elemen spasial yang telah ditentukan sebelumnya.
Elemen-elemen spasial berperan dalam mewujudkan
suatu destinasi berkelanjutan dan menjadi manifestasi dari
sistem kepariwisataan (Gunn & Var, 2002; Meyer, 2004).
Elemen-elemen spasial tersebut mencakup 1) daerah asal
wisatawan; 2) sirkulasi rute internal; 3) pintu masuk
wisatawan; 4) destinasi pariwisata; 5) kawasan pariwisata;
6) area pariwisata; 7) pusat layanan primer; 8) pusat
layanan sekunder; 9) sirkulasi rute internal; 10) daya tarik
wisata primer; dan 11) daya tarik wisata sekunder.
Elemen spasial pertama yaitu daerah asal wisatawan yang
umumnya wisatawan tersebut berasal dari DKI Jakarta
dan Kota Bandung. Wisatawan menggunakan jalur darat
sebagai aksesibilitasnya menuju destinasi pariwisata
Lembang. Pintu masuk ke destinasi pariwisata Lembang
berada di daerah utara dari arah Kabupaten Subang,
Timur dari arah Kabupaten Bandung, dan selatan dari
arah Kota Bandung.

Pusat layanan primer terletak di Desa Lembang
karena memiliki amenitas yang beragam dalam
menunjang penyediaan layanan bagi wisatawan,
sementara pusat layanan sekunder terletak di Desa
Cibodas, Desa Gudang Kahuripan, dan Desa Cibogo.
Aksesibilitas atau sirkulasi internal yang menghubungkan
antar pusat layanan pariwisata, juga menghubungkan
antar daya tarik wisata di dalam area dan kawasan
pariwisata. Area pariwisata diidentifikasi berdasarkan
sebaran desa-desa di Kecamatan Lembang, yaitu
Sukajaya dan Cikahuripan yang masuk dalam Kawasan
Pariwisata Lembang Barat; Gudang Kahuripan,
Lembang, Wangunsari, Pagerwangi, Mekarwangi, dan
Kayuambon yang masuk ke dalam Kawasan Pariwisata
Lembang Selatan; Langensari, Cibodas, Wangunharja,
dan Suntenjaya yang masuk Kawasan Pariwisata
Lembang Barat; dan Jayagiri, Cibogo, Cikole, dan
Cikidang yang menjadi bagian dari Kawasan Pariwisata
Lembang Utara.

Secara keseluruhan terdapat 38 daya tarik wisata
yang diklasifikasikan berdasarkan daya wisata berbasis
alam, budaya, dan buatan (Tabel 1). Sektor swasta
mendominasi kepemilikan daya tarik wisata di destinasi
pariwisata Lembang, hal tersebut mengindikasikan bahwa
Lembang telah memiliki daya tarik tersendiri yang
memicu investor untuk membangun usaha pariwisatanya
yang didukung oleh pemerintah Kabupaten Bandung
Barat. Daya tarik wisata di Lembang Utara di dominasi
oleh wisata alam dengan total tujuh daya tarik wisata
seperti Orchid Forest, Puncak Jayagiri, dan Bandung Tree
Top. Kawasan Lembang Utara di klasifikasikan sebagai
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Tabel 1. Klasifikasi Daya Tarik Wisata di Destinasi Pariwisata Lembang

Daya Tarik Wisata

Area Wisata Alam (a) Buatan (b) Budaya (c) Kepemilikan
Lembang Utara
Cibogo - 1) Lembah Dewata 1) Pendopo Ojo  Swasta
Dumeh
Cikole 1)  Orchid Forest 2) Terminal Wisata - Swasta
2) Cikole Jayagiri Grafika Cikole
3) Pall6
4) Geger Bintang
5) Bandung Tree
Top
Jayagiri 6) Pasir Ipis 3) Benteng Belanda - Masyarakat (al, a2),
7) Puncak Jayagiri pemerintah (b3)
Cikidang - 4) Kampung Paman - Masyarakat
Tom
Lembang Selatan
Gudang - 5) Famhouse Lembang 2) Monumen Swasta (b5) pemerintah (c2)
Kahuripan Otista
Wangunsari - 6) Saung Noong - Masyarakat
Pagerwangi 8) Geo Culture 7) D’Dieuland, - pemerintah (a8), Masyarakat
Track 8) Dago Dreampark (b7, b8)
Mekarwangi 9) Bird and 9) Lawang Wangi - Swasta
Bromelia Creative Space
Pavilion
Lembang Barat
Lembang - 10) Observatorium - Pemerintah
Bosscha
11) Floating Market
Cikahuripan - 12) Imah Seniman 3) Benteng Pasir  Pemerintah (c3) swasta (b10)
Ipis
Sukajaya 10) Cipanas Nagrak  13) Wanawisata - Masyarakat
Nyawang
Kayu Ambon - 14) De’Ranch - Masyarakat
Lembang Timur
Langensari 11) Gunung Batu 15) Begonia Garden - Pemerintah (all), swasta (al2,
12) Maribaya bl3)
Natural
Hotspring
Cibodas 13) Curug Maribaya 16) Fairy Garden - Swasta
14) Lembah Maribaya
Bougenville
15) Pine Hill
Wangunharja 16) Puncak Eurad - - Masyarakat
Pinping
Suntenjaya 17) Curug Luhur 17) Kampung Pasir 4) Situs Batu Masyarakat (al7) pemerintah

Angling

Loceng

(c4) swasta (b16)

ekowisata sebagai tema pariwisatanya, begitu pula dengan
Kawasan Lembang Timur. Daya Tarik Wisata Kawasan
Lembang Timur di dominasi oleh wisata yang berkaitan
dengan alam dengan total tujuh daya tarik wisata seperti
Curug Maribaya, The Lodge Maribaya, dan Gunung
Batu. Daya Tarik Wisata di Lembang Selatan di dominasi
oleh wisata buatan yang menjadikan daya tarik tersebut
menjadi wisata pilihan keluarga seperti Farmhouse
Lembang, Dago Theme Park dan Lawang Wangi
Creative Space Café. Kawasan pariwisata terakhir, yaitu
Lambang Barat didominasi oleh daya tarik wisata buatan
yang memiliki keunggulan kedekatan dari Kota Bandung
dengan jumlah lima daya tarik wisata buatan, mencakup
Observatorium Bosscha, De’Ranch, dan Floating Market
Lembang. Kawasan Lembang Selatan dan Lembang
Barat cocok menjadi kawasan wisata bertemakan rekreasi
dan edukasi.

Setelah ditentukannya elemen-elemen spasial untuk
merancang model spasial destinasi pariwisata Lembang,
selanjutnya dilakukan proses perancangan destinasi
melalui  pemetaan  sistem  informasi  geografis
menggunakan aplikasi ArcGIS online dan digitasi
menggunakan perangkat lunak Adobe Illustrator.
Perancangan destinasi pariwisata menggunakan sistem
informasi  geografis bertujuan untuk memberikan
wawasan kognitif berdasarkan unsur geografis, selain itu
memiliki keterkaitan dalam mengidentifikasi pola
perjalanan  wisata dan dampak pariwisata dalam
menunjang destinasi pariwisata berkelanjutan (Bahaire &
Elliott-White, 1999; Risteskia et al., 2012). Hasil proses
tahapan perancangan destinasi pariwisata Lembang dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Destinasi Pariwisata Lembang

Kegunaan pendekatan spasial dalam
mengembangkan destinasi pariwisata Lembang yaitu
untuk memudahkan pemerintah Kabupaten Bandung
Barat dalam menentukan arah kebijakan perencanaan
pariwisata berkelanjutan. Di samping itu, pendekatan
spasial dapat menyebarkan aktivitas wisatawan di
destinasi pariwisata, sehingga memicu tersebarnya
manfaat ekonomi pariwisata dalam bentuk penghasilan
bagi masyarakat setempat (Meyer, 2004; Wulung et al.,
2020).

SIMPULAN

Proses pengembangan destinasi pariwisata
melalui pendekatan spasial untuk menjadikan
Lembang sebagai destinasi pariwisata telah
menghasilkan elemen-elemen spasial berdasarkan
karakteristik wilayahnya. Elemen spasial dapat
menunjang pengembangan destinasi  pariwisata
berkelanjutan dan dapat diaplikasikan dalam
perencanaan kawasan sebagai destinasi pariwisata di
Indonesia dan dunia yang disesuaikan dengan
karakteristik wilayah, pasar wisatawan, dan kebijakan
pemerintah setempat. Pendekatan spasial berpotensi
menjadi acuan dalam mengkaji destinasi pariwisata
terkait pola pergerakan wisatawan dan dampak
pariwisata, hal tersebut menjadi acuan untuk
penelitian selanjutnya.
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